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ABSTRAK
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS 




Berdasarkan hasil observasi di tiga sekolah yang berada diwilayah Bandar 
Lampung, SMP Nusantara, SMP Tirtayasa, SMP Negeri 33, media yang digunakan 
yakni BSE, LKS, Buku cetak dan carta. Dari keempat tersebut media carta yang 
selalu digunakan namun masih banyak sisi kelemahan diantaranya dari segi desain
gambar sederhana dan kurang menarik. Selanjutnya dari segi materi yang disajikan 
kurang jelas, pesannya terlalu singkat sehingga sulit dipahami. Dan dari segi bahasa 
media charta menggunakan bahasa yang tidak lugas. Berdasarkan hal tersebut, 
penulis merumuskan masalah,“Bagaimana pengembangan, kelayakan serta responden 
peserta didik terhadap media pembelajaran biologi berbasis flip chart?”
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran biologi 
berbasis flip chart dan kelayakan serta respon terhadap media flipchart pada
pembelajaran biologi pada peserta didik SMP kelas VII di SMP Negeri 33, SMP 
Tirtayasa dan SMP Nusantara Bandar Lampung. Metode penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan model borg and 
gall yang dimodifikasi oleh Sugiono. Uji coba produk dilakukan pada peserta didik 
SMP kelas VII. Produk yang diuji cobakan adalah media flipchart. Instrumen 
pengumpulan data yang dilakukan menggunakan angket yang diberikan kepada ahli 
media, ahli bahasa, ahli materi, dan peserta didik kelas VII untuk menguji kelayakan
media.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data menggambarkan media flipchart 
terdiri dari aspek pengembangan,yaitu desain, materi, bahasa. Dari segi desain yaitu : 
tampilan warna lebih variatif, gambar hewan bervariasi, tampilan gambar disajikan 
secara berurutan. Dari segi materi : lebih jelas, akurat dan terperinci. Selanjutnya 
segi bahasa : jelas, lugas, dan mudah dipahami. Kelayakan media pembelajaran 
biologi berbasis flipchart dari tim ahli yaitu “layak” digunakan sebagai media 
pembelajaran peserta didik kelas VII. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase ahli 
media sebesar 84%, ahli materi sebesar 58%, ahli bahasa sebesar 91%. Responden
peserta didik di SMP N 33 sebesar 61 %, SMP Nusantara sebesar 62% dan SMP 
Tirtayasa sebesar 65% menunjukkan kriteria “menarik”.
Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran biologi berbasis Flipchart terdiri atas tiga aspek pengembangan, yaitu 
dari desain, materi, dan bahasa. Kelayakan media pembelajaran biologi berbasis 
Flipchart dari hasil tim ahli rata-rata 77,7 % layak dan respon peserta didik rata-rata 
63% dapat dikatakan layak.




            
Artinya: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing". Maka 
Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya ( Q.S. Al-
Isra’: 84)1
                                                            
1 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jawa Barat : CV Penerbit
Diponegoro, 2010) h. 281
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan didasarkan atas falsafah negara pancasila dan diarahkan 
untuk membentuk manusia-manusia Indonesia yang sehat jasmani dan 
rohaninya memiliki pengetahuan dan keterampilan, dapat mengembangkan 
kreativitas dan tanggung jawab, dapat menyuburkan sikap demokrasi dan 
penuh tenggang rasa, dapat mengembangkan kecerdasan yang tinggi dan 
disertai budi pekerti yang luhur, mencintai bangsanya dan mencintai sesama 
manusia sesuai dengan ketentuan termaktub dalam UUD 1945. 1
Pendidikan, khususnya disekolah harus memiliki sistem pembelajaran 
yang menekankan pada proses dinamis yang didasarkan pada upaya 
meningkatkan keingintahuan peserta didik tentang dunia. Perubahan global 
dalam perkembangan pengetahuan dan teknologi, terutama yang berhubungan 
dengan sistem pendidikan di sekolah menuntut adanya perubahan sikap 
pendidik dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Pendidik harus 
mendesain pembelajarannya yang responsif dan berpusat pada peserta didik
agar aktivitas sosial mereka terus meningkat.
Media pembelajaran turut berpengaruh pada pendidikan. Kata media 
berasal dari bahasa latin “medius” yang secara harfiah berarti perantara atau 
pengantar. Menurut Gerlach & Ely (1971) mengatakan bahwa media sacara 
garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi 
yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau 
sikap. Sedangkan menurut AECT (Association of education and 
                                                            
1 Suharsimi Arikunto. Dasar Dasar Evaluasi  Pendidikan  (Jakarta Bumi Aksara, 2011).
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2communication technology) (1977) media segala bentuk dan jaluran yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi.2
Media pembelajaran secara umum adalah seperangkat alat bantu atau 
pelengkap yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam rangka 
berkomunikasi dengan peserta didik, dibutuhkan oleh pendidik agar 
pembelajaran berjalan lebih efektif dan efisien. Media pembelajaran seperti 
lukisan, foto, slide, film, video-VCD tentang objek-objek yang akan 
dipelajari.
Media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai alternatif
pembelajaran ialah flipchart atau papan balik. Flipchart terdiri dari susunan 
tiang penyangga, papan penyangga serta kertas yang berisikan materi  yang 
disusun menggunakan penjepit kertas spiral dan penggunaannya dibalik secara 
berurutan sesuai materi yang akan disampaikan, memiliki nilai ekonomi 
terjangkau namun dapat menghemat waktu serta menunjang kegiatan belajar 
mengajar di kelas. Flipchart mampu bersaing dengan adanya teknologi yang 
berkembang di era modern. Flipchart bisa dirancang menggunakan sebuah 
aplikasi salah satunya adalah aplikasi photoshop.
Menurut pendapat Susilana dan Riyana Flipchart adalah “Lembaran-
lembaran kertas yang menyerupai album atau kalender berukuran 50 x 75 cm, 
atau ukuran yang lebih kecil 28 x 21 cm sebagai fliplook yang disusun dalam 
urutan yang diikat pada bagian atasnya”.3
Salah satu alasan digunakan media dalam proses belajar mengajar 
berkenaan dengan taraf berfikir peserta didik, dimulai dari berfikir sederhana 
menjadi kompleks. Belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses 
                                                            
2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Grafindo Persada, 2007). hlm 3
3 Susilana, R. dan Riyana, C, Media Pembelajaran: Hakikat, Pengembangan, 
Pemanfaatan, dan Penilaian. (Bandung: Wacana Prima. 2009). hlm 87
3untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, penting sekali bagi setiap pendidik 
memahami sebaik-baiknya tentang proses belajar peserta didik, agar dapat 
memberikan bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat.4
Qur’an Surat:  al-Nahl (16): 125 kewajiban tentang belajar dan pembelajaran
 ِداَجَو ۖ َِةنَسَحْلا ِةَظِعْوَمْلاَو ِةَمْكِحْلِاب َكِّبَر ِلیِبَس ٰىَِلإ ُعْدانَسَْحأ َيِھ ِيتَّلاِب ُْمھْل
Terjemahnya :
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik”.
Khusus untuk QS.al-Nahl(16): 125 di atas, adalah berkenaan dengan 
kewajiban belajar dan pembelajaran serta metodenya. Dalam ayat ini, Allah swt 
menyuruh dalam arti mewajibkan kepada Nabi Muhammad saw, dan umatnya 
untuk belajar dan mengajar dengan menggunakan metode pembelajaran yang 
baik”. Dari ayat ini, sehingga dapat dikorelasikan dengan ayat-ayat lain yang 
mengandung interpretasi tentang metode belajar dan pembelajaran berdasarkan 
konsep qur’anī dan bermanfaat bagi peserta didik.
Peserta didik salah satu aspek penting dalam pendidikan, disamping 
komponen lainnya seperti pendidik, tujuan, materi pelajaran dan komponen 
lainnya. Bagaimanapun diantara sejumlah peserta didik memiliki 
karakteristiknya dan sikap tersendiri berbeda dengan peserta didik yang 
lainnya. Pendidik dituntut untuk professional dalam menangani keberagaman 
seperti ini. Peserta didik adalah makhluk individu, yang mempunyai 
kepribadian dengan ciri khas sesuai dengan perkembangan dan 
                                                            
4 Oemar Hamalik. Proses Belajar Mengajar ( Jakarta: PT Bumi Aksara.) hlm 27
4pertumbuhannya, perkembangan dan pertumbuhan peserta didik dipengaruhi 
oleh lingkungan. 5
Berdasarkan penjelasan di atas, dilakukan observasi di SMP Nusantara 
Bandar Lampung pada tanggal 5 februari 2018. SMP Nusantara sekolah 
menengah pertama yang berada didaerah Tanjung Agung Raya, peserta didik
disekolah berjumlah 127. Dan Hasil wawancara di SMP Nusantara, peserta 
didik disekolah ini sedikit yang minat belajar, mereka lebih tertarik 
ekstrakulikuler dikarenakan media pembelajaran yang digunakan kurang 
menarik yakni berupa BSE, LKS, buku paket dan carta.
Hasil observasi di SMP Nusantara pendidik menggunakkan BSE, LKS, 
buku paket dan carta. Media carta selalu digunakan sebagai media alternatif 
pembelajaran namun carta memiliki sisi kelemahan yaitu : dari segi desain 
penyajian gambar yang sederhana dan kurang menarik, segi materi : materi 
disajikan kurang jelas, pesannya terlalu singkat sehingga sulit dipahami dan
segi bahasa : bahasa yang digunakan tidak lugas. Tetapi hanya sebagian 
sekolah yang menggunakkan media pembelajaran, sekolah juga tidak 
menggunakan media pembelajaran tambahan selain buku paket dan carta, 
pendidik hanya menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran, metode 
tersebut tidak dipadu padankan dengan metode pembelajaran lainnya.6
Dengan demikian peneliti ingin mengembangkan media pembelajaran 
biologi berbasis flip chart. Penelitian terdahulu yang dilakukan Rosita, Riza. 
Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, FKIP 
                                                            
5Ramayulis.Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta : Kalam Mulia, 2015). hlm 159-161
6 Studi lapangan di SMP Nusantara Bandar Lampung, 5 Februari 2018
5Universitas Jambi 2017, menunjukkan media pembelajaran flip chart mampu 
sebagai sumber belajar mandiri peserta didik.
Kelebihan dari media pembelajaran flip chart yaitu mampu 
menampilkan gambar yang menarik karena menampilkan gambar yang lebih 
nyata , dan gambar materi pelajaran disajikan menggunakkan gambar seri lalu 
secara bertahap satu demi satu materi disampaikan, sehingga informasi yang 
disampaikan lebih kaya dibandingkan dengan buku konversional. Kemudian, 
flip chart terjangkau dari segi harga dan dapat digunakan berulang kali.
Adapun keuntungan dari flip chart yaitu, pada materi ekosistem jika
disajikan dalam bentuk flip chart akan membantu peserta didik menemukan 
sendiri pertanyan-pertanyaan melalui gambar flip chart yang berhubungan 
dengan materi ekosistem sehingga peserta didik dapat lebih memahami materi 
ekosistem dan mengetahui secara langsung ruang lingkup didalam ekosistem 
dibandingkan dengan membaca teks yang panjang. Kemudian, terdapat kuis
yaitu pada bagian komponen-komponen ekosistem dan jaring-jaring makanan 
bertujuan untuk menjadikan peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran dan 
memberikan evaluasi kepada peserta didik dengan cara yang berbeda. Dari 
hasil studi lapangan di atas berkaitan dengan media pembelajaran, diperoleh 
data bahwa pendidik belum pernah menggunakan media flip sehingga peserta 
didik membutuhkan media pembelajaran alternatif untuk menciptakan suasana 
belajar yang menarik dan tidak membosankan. 
6Dengan demikian, peneliti akan mengembangkan media pembelajaran 
biologi berbasis flip chart dengan judul penelitian “PENGEMBANGAN 
MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI BERBASIS FLIP CHART PADA 
PESERTA DIDIK SMP KELAS VII” Media ini diharapkan dapat menjadi 
media belajar yang berdampak baik pada minat belajar pada peserta didik.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka ada 
beberapa masalah yang peneliti identifikasi, yaitu:
1. Media yang digunakan pendidik di dalam proses pembelajaran hanya
charta.
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas dengan menyesuaikan tingkat 
kesulitan penelitian, maka peneliti membatasi permasalahan sebagai fokus 
penelitian yaitu:
1. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan media pembelajaran biologi 
berbasis flipchart untuk peserta didik SMP.
2. Kelas yang digunakan dalam pengembangan media pembelajaran biologi 
berbasis flipchart ialah kelas VII (tujuh).
3. Materi biologi yang digunakan dalam pengembangan media pembelajaran 
biologi berbasis flipchart adalah materi Ekosistem.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka rumusan 
masalah dari penelitian ini yaitu:
71 Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran Biologi Berbasis 
Flipchart pada Peserta Didik  ?
2 Bagaimanakah kelayakan media pembelajaran Biologi Berbasis Flipchart
pada  Peserta Didik ?
3 Bagaimanakah respon peserta didik pada media pembelajaran Biologi 
Berbasis Flipchart ?
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :
1. Untuk mengetahui pengembangan media pembelajaran biologi berbasis 
flip chart pada peserta didik SMP kelas VII.
2. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran biologi berbasis flip 
chart pada peserta didik SMP kelas VII.
3. Untuk mengetahui responden peserta didik terhadap media pembelajaran
Biologi berbasis flip chart.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya:
1. Bagi Pendidik
a. Memberikan alternatif media pembelajaran kepada pendidik untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran.
b. Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara pendidik 
dengan peserta didik.
2. Bagi Peserta Didik
a. Memberikan pengalaman langsung bagi peserta didik.
8b.  Membantu mempermudah peserta didik untuk menemukan alternatif 
media dalam belajar dan memahami materi.
3. Bagi Sekolah
Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini menjadi masukan 
disekolah dan sosialisasi penggunaan media pembelajaran flipchart dalam 
mata pelajaran IPA pokok bahasan ekosistem kelas VII.
4. Bagi peneliti
Untuk menambah pengetahuan dan untuk menerapkan pengetahuan 




A. Media Pembelajaran Biologi
1. Pengertian media pembelajaran
Media berasal dari kata latin, merupakan bentuk jamak dari kata 
“medium”. Secara harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara atau 
pengantar. Akan tetapi sekarang kata tersebut digunakan, baik untuk 
bentuk jamak maupun mufrad. Media pembelajaran selalu terdiri atas dua 
unsur penting, yaitu unsur peralatan atau perangkat keras (hardware) dan 
unsur pesan yang dibawanya (message / software).1
Kehadiran media memiliki arti yang penting, karena dalam 
kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan ajar yang disampaikan oleh 
pendidik dapat dibantu dengan media sebagai perantara. Media sebagai 
alat bantu dalam proses belajar mengajar suatu kenyataan yang tidak dapat 
dipungkiri, karena guru yang menghendakinya untuk membantu tugas 
dalam menyampaikan pesan-pesan dari bahan pelajaran yang diberikan 
kepada anak didik.2
2. Manfaat Media Pembelajaran
Berbagai manfaat media pembelajaran telah dibahas oleh banyak 
ahli. Meskipun telah lama disadari bahwa banyak keuntungan penggunaan 
media pembelajaran. Penerimaannya serta pengintegrasiannya kedalam 
                                                            
1 Cepi Riyana, Media Pembelajaran ( Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen 
Agama RI : Jakarta Pusat. 2009). hlm 6
2 Syaiful Bahri Djamarah dan Asman Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2014). hlm 120-121
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program-program pengajaran berjalan amat lambat.3Secara umum media 
mempunyai kegunaan :
a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis.
b. Mengatasi keterbatasan peluang, waktu tenaga dan daya indra.
c. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara peserta 
didik dengan sumber belajar.
d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 
kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya.
e. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan 
menimbulkan persepsi yang sama.4
3. Klasifikasi Media Pembelajaran
Pengklasifikasian media, pertama-tama harus di ketahui “sifat 
umum apa yang dimiliki oleh berbagai media, seperti buku, slide, rekaman 
audio, yang orang mengenali benda-benda tersebut sebagai bentuk 
media?” jawabannya terletak pada fungsinya, yaitu apa yang dilakukan 
dan bagaimana cara melakukannya. Semuanya menyampaikan pesan yang 
disusun ke dalam bentuk informasi audiovisual yang dasar ataupun lebih.
Dengan menganalisis media melalui bentuk penyajian dan cara 
penyajiannya, kita mendapatkan suatu format klasifikasi meliputi 
kelompok penyaji yaitu kelompok grafis. Media grafis adalah media visual 
yang menyajikan fakta, idea tau gagasan melalui penyajian kata-kata, 
kalimat, angka-angka, dan symbol atau gambar. Grafis biasanya digunakan 
untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, dan mengilustrasikan 
fakta-fakta sehingga menarik dan diingat orang.
Kelebihan media grafisyaitu :
a. Dapat mempermudah dan mempercepat pemahaman peserta didik
terhadap pesan yang disajikan.
                                                            
3 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2003). hlm 25
4 Cepi Riyana, Media Pembelajaran ( Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen 
Agama RI : Jakarta Pusat. 2009). hlm 9-10 
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b. Dapat dilengkapi dengan warna-warna sehingga lebih menarik 
perhatian peserta didik.
c. Pembuatannya mudah dan harganya murah.
Kelemahan media grafis yaitu :
a. Membutuhkan keterampilan khusus dalam pembuatannya, terutama 
untuk grafis yang lebih kompleks.
b. Penyajian pesan hanya berupa unsur visual.5
4. Fungsi Media Pembelajaran
Media pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media 
itu digunakan untuk perorangan, kelompok atau kelompok pendengar yang 
besar jumlahnya, yaitu:
a. Memotivasi minat dan tindakan adalah melahirkan minat dan 
merangsang para peserta didik atau pendengar untuk bertindak
b. Menyajikan informasi sebagai pengantar ringkasan laporan, atau 
pengetahuan latar belakang
c. Memberi intruksi dimana informasi yang terdapat dalam bentuk atau 
mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga 
pembelajaran dapat terjadi.6
5. Komponen pembelajaran
Interaksi merupakan ciri utama dari kegiatan pembelajaran, 
baikantara yang belajar dengan lingkungan belajarnya, baik itu guru, 
teman-temannya, tutor, media pembelajaran, atau sumber-sumber belajar 
yanglain. Ciri lain dari pembelajaran adalah yang berhubungan dengan
komponen-komponen pembelajaran. Mengelompokkan komponen-
komponen pembelajaran dalam tiga kategoriutama, yaitu: guru, isi atau 
materi pembelajaran, dan siswa. Interaksi antara tiga komponen utama 
melibatkan metode pembelajaran, media pembelajaran, dan penataan 
lingkungan tempat belajar, sehingga tercipta situasi pembelajaran yang 
memungkinkan terciptanya tujuan yang telah direncanakan sebelumnya.7
                                                            
5 Cepi Riyana, Media Pembelajaran ( Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen 
Agama RI : Jakarta Pusat. 2009). hlm 20-21
6Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (PT Raja Grafindo Perkasa : Jakarta. 2002). hlm 20-
21
7Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran( CV Wacana Prima : Bandung, 2009 ). hlm 3
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6. Tujuan Pembelajaran
Menurut H. Daryanto tujuan pembelajaran adalah tujuan yang 
menggambarkan pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan sikap yang 
harus dimiliki siswa sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang 
dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati dan diukur.
Tujuan pembelajaran adalah rumusan secara terperinci apa saja yang harus
dikuasai oleh siswa sesudah ia melewati kegiatan pembelajaran yang
bersangkutan dengan berhasil. Tujuan pembelajaran memang perlu
dirumuskan dengan jelas, karena perumusan tujuan yang jelas dapat
digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dari proses pembelajaran itu
sendiri.8
7. Definisi Biologi (IPA)
Biologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu bio yang berarti hidup 
dan logos yang berarti ilmu pengetahuan. Dengan, demikian, biologi 
diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang hidup dan kehidupan.
Objek dari biologi adalah semua makhluk hidup, mulai dari tingkat atom, 
molekul, sel, jaringan, organ, individu, populasi, ekosistem, sampai bioma. 
Menurut Biological Science Curriculum Study (BSCS), biologi memiliki 
objek berupa kingdom (kerajaan), yaitu Animalia (hewan), Plantae
(tumbuhan), dan Protista (makhluk hidup mirip hewan atau mirip 
tumbuhan).9
B. Flip chart
1. Definisi Flip chart
Chart adalah gambar atau grafik yang meluaskan perkembangan 
ide, objek, lembaga atau orang ditinjau dari sudut waktu dan ruang. Chart
digunakan untuk menyajikan sejumlah besar informasi, melalui chart data 
yang banyak sekaligus dapat disajikan secara bertahap, chart dapat 
                                                            
8B. Suryosubroto, Beberapa Aspek Dasar-Dasar Kepemimpinan( Rineka Cipta : 
Bandung, 1990 ). hlm 23
9 Ari Sulistyo Rini, Biologi 1. ( Jakarta : Balai Pustaka, 2007 ). hlm 14
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memperlihatkan sejumlah kegiatan dalam satu periode tertentu menurut 
waktu yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut Nana Sudjana chart
adalah kombinasi antara media grafis dengan gambar foto yang dirancang 
untuk menvisualisasikan secara logis dan teratur mengenai fakta atau 
batasan.10Penyajian flipchart sangat menguntungkan untuk informasi 
visual seperti kerangka fikiran, diagram, bagan/chart, atau grafik karena 
dengan mudah karton-karton lebar yang disusun sebelum penyajian dibuka 
dan dibalik dan jika perlu dapat ditunjukkan kembali kemudian.
2. Karakteristik Flipchart
Penggunaan media dalam pembelajaran sangatlah penting karena
dapat memudahkan peserta didik dalam menerima materi, tetapi dalam 
menggunakan media, kita harus mengetahui karakteristik tersebut sebelum 
dipilih dan digunakan dalam suatu pembelajaran agar tujuan yang 
diharapkan dapat tercapai. Tiap media memiliki kelebihan dan kekurangan 
masing-masing demikian dengan media flipchart. Kelebihan dan 
Kekurangan Flipchart.
Kelebihan media pembelajaran flipchart ini yaitu :
a. Bermanfaat diruang mana pun tanpa harus ada penyesuaian khusus.
b. Pemakai dapat secara fleksibel membuat perubahan-perubahan 
sementara penyajian berlangsung
c. Mudah dipersiapkan dan materinya mudah digunakan.
Kekurangan media pembelajaran Flipchart
a. Terbatas penggunaannya pada kelompok kecil
b. Memerlukan keahlian khusus dari penyajiannya.
                                                            
10 Arie f  S. Sadiman, Media Pendidikan. (Raja Grafindo Persada.2006). hlm 37
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c. Mungkin tidak dianggap penting jika dibandingkan dengan media-
media yang diproyeksikan.11
3. Langkah-langkah Pembuatannya
a. Tentukan ide pokok
b. Tentukan tujuan
c. Tentukan topik / judul
d. Rencanakan gambar dan sejenisnya yang tepat untuk
menvisualisasikan ide.
e. Langkah selanjutnya lubangi kertas chart sedemikian rupa agar mudah
dijadikan satu atau jilid
f. Buatkan dua bingkai kayu yang diangkat bersama dengan kertas peta
oleh dua baut.
g. Peta dengan bingkai kayu atau besi dijadikan satu dengan pengikat
kayu atau besi dijadikan satu dengan pengikat baut. Peta ini dapat
digantungkan pada papan tulis / white board yang tidak menempel
pada dinding.
h. Penempatan peta juga dapat digantungkan pada penyangga dengan  
kaki
i. Cara lain untuk mengikat dan menyangga peta adalah dengan
menggunakan papan triplek/hardboard
                                                            
11 Azhar Arsyad,  Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2003). hlm 
43
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C. Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
yang dilakukan oleh :
Rosita, Riza. Jurusan Pendidikan Mtematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam, FKIP Universitas Jambi 2017, dengan judul “Pengembangan Media 
Pembelajaran Berbasis Flipchart pada materi Jamur untuk Siswa SMA kelas 
X“. Penelitian ini terbatas hanya untuk kelompok kecil dengan 
menggunakkan kertas foto 29,7 x 21 cm. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran Biologi berbasis Flipchart pada 
materi Jamur layak digunakan pada kegiatan pembelajaran di kelas ataupun 
sebagai sumber belajar mandiri bagi siswa.
Wulandari, Khusnul Khotimah. Kurikulum dan Teknologi Pendidikan, 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya 2014, dengan judul “ 
Pengembangan Media Flipchart untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Tema Peduli Terhadap 
Makhluk Hidup kelas IV Sekolah Dasar Ngabetan Cerme “. Penelitian ini 
menggunakkan kertas Art paper berukuran 75x50 yang penggunaannya tidak 
bisa berrulang kali dan kertas mudah rusak. Berdasarkan penelitian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan 
media Flipchart materi metamorphosis kupu-kupu terhadap hasil belajar 
siswa kelas IV SDN Ngabetan Kabupaten Gresik.
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D. Kerangka Berfikir
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Nusantara, proses 
belajar mengajar di kelas menunjukan bahwa pendidik menggunakkan media 
pembelajaran berupa charta yang kurang inovatif dan kurang melibatkan 
peserta didik untuk aktif. Kondisi yang seharusnya, pendidik lebih inovatif 
dalam menyediakan media pembelajaran sehingga peserta didik lebih aktif 
dan tertarik untuk belajar. Masalah yang timbul kurangnya keaktifan peserta 
didik, keterbatasan sarana dan prasarana, serta kurangnya inovasi dalam 
penggunaan media pembelajaran. Sehingga perlu adanya media pembelajaran 
- Kurang tersedianya media alternatif 
pembelajaran
- Pembelajaran yang kurang
melibatkan peserta didik untuk aktif
- Perlunya media alternatif 
pembelajaran
- Dapat meningkatkan ketertarikan 
peserta didik.
- Keterbatasan sarana dan prasarana
- Kurangnya inovasi dalam 
penggunaan media pembelajaran
- Mencari media alternatif dalam
media pembelajaran
- Menerapkan media pembelajaran 
yang menarik seperti  Flipchart
- Dengan menerapkan Flipchart
peserta didik lebih aktif dalam proses 
pembelajaran.
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alternatif yang mampu memotivasi peserta didik serta memberi kesempatan 
peserta didik untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar. Dengan 
menerapkan Flipchart sebagai media pembelajaran di sekolah, diharapkan 
mampu membantu pendidik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
E. Spesifikasi Produk
Produk yang diharapkan dalam penelitian dan pengembangan ini 
adalah Media pembelajaran pendidikan Biologi untuk peserta didik Sekolah 
Menengah Pertama yang dikemas dalam bentuk Flipchart, dengan spesifikasi 
sebagai berikut:
1. Flipchart terbuat dari kayu tertentu sesuai keinginan yang berjumlah empat 
atau tiga biasanya untuk bagian kakinya.
2. Papan penyangga flipchart biasanya terbuat dari bahan triplek yang tebal 
berbasis persegi panjang berukuran antara 60 – 90 cm untuk menempelkan 
kertas.
3. Kertas yang digunakan adalah kertas banner yang berukuran A2. 
4. Materi pokok yang disajikan dalam Flipchart pembelajaran Biologi ini 
adalah materi pembelajaran Biologi Kelas VII
5. Penyanggah media Flipchart dicat warnai. 
6. Dilengkapi paku atau Clip untuk mengantung banner yang berisi materi 
Ekosistem supaya terlihat rapi 
7. Media Flipchart di jilid spiral untuk membalik kebelakang saat lembar 
yang sudah dibahas. 
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Nusantara yang beralamat di 
Tanjung Agung Raya Bandar Lampung.Penelitian ini dilakukan pada tahun 
ajaran 2018/2019.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan, dari tahap persiapan sampai dengan 
tahap  pelaksanaan yaitu dimulai pada awal bulan April sampai dengan mei
2018.
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode pengembangan 
(Research and Development). Penelitian pengembangan adalah rangkaian 
proses atau langkah-langkah dalam rangka mengembangkan suatu produk 
baru atau menyempurnakan produk yang telah ada agar dapat 
dipertanggungjawabkan.1 Pengembangan yang dilakukan menggunakkan 
model pengembangan yang mengadaptasi model pengembangan Borg and 
Gail.
Pada penelitian yang akan dilaksanakan di SMP Nusantara Bandar 
Lampung akan dikembangkan media pembelajaran Biologi dalam bentuk 
Flipchart. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII.
                                                            
1 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Rosda Karya, 2014) hlm 51
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C. Prosedur Penelitian 
Penelitian dan pengembangan berfungsi untuk memvalidasi dan 
mengembangkan produk. Memvalidasi produk, berarti produk itu telah ada 
dan peneliti hanya mengui efektivitas atau validitas produk tersebut. 
Mengembangkan produk dalam arti yang luas dapat berupa memperbarui 
produk yang telah ada atau menciptakan produk baru.2 Prosedur penelitian ini 
menggunakan model yang telah dikembangkan oleh Borg and Gall. 
Selanjutnya Borg and Gall mengemukakan sepuluh langkah penelitian dalam 
penelitian R&D yang bertujuan meningkatkan keterampilan guru pada kelas 
spesifik. Sepuluh langkah yang dikemukakan oleh Borg and Gall yaitu:3
Prosedur penelitian dan pengembangan diadaptasi menjadi 7 langkah.
Uji pelaksanaan lanjutan, penyempurnaan produk dan dimensi implementasi 
tidak dilakukan karena keterbatasan waktu dan biaya. Secara umum, prosedur 
pengembangan produk dapat dilihat pada gambar.
                                                            































Langkah – Langkah Model Pengembangan Borg and Gall
1. Penelitian dan pengumpulan informasi
Tahap ini mengharuskan peneliti atau pengembang melakukan 
analisis kebutuhan, wawancara, angket serta observasi.Wawancara dan 
penyebaran angket dilakukan pada tanggal 3 Februari 2018 di SMP 
Nusantara Bandar Lmapung. Melalui hasil observasi, wawancara dan 
angket didapatkan permasalahan yaitu kurangnya ketersediaan media 
pembelajaran IPA Terpadu.
2. Melakukan perencanaan
Tahap perencanaan dilakukan dengan cara studi literature dan studi 
lapangan. Studi literatur digunakan untuk mengetahui bagaimana 
pengembangan media berbasis Flipchart melalui kajian pustaka dan hasil 
penelitian yang relevan. Tahap selanjutnya adalah pengembangan, 
pengembangan merupakan proses untuk mewujudkan blue print atau 
desain yang buat menjadi kenyataan. Pengembang memodifikasi media 
yang telah ada yaitu charta menjadi flipchart dan menentukan metode 
pembelajaran yang disesuaikan karakteristik peserta didik.
3. Mengembangkan produk awal
Setelah mengumpulkan informasi, selanjutnya membuat produk 
awal flipchart, penyusunan bentuk awal flipchart. Langkah-langkah 
pembuatan flipchart sebagai berikut :
a) Menentukan Materi
b) Pembuatan Gambar
c) Mengedit gambar menggunakkan Photoshop
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d) Menentukan Ukuran Kertas
e) Lalu print gambar
f) Menyusun gambar sesuai materi
g) Kemudian pasang kepapan atau flip.
4. Pengujian lapangan awal
Untuk mengetahui apakah flipchart yang telah dirancang valid atau 
tidak. Lembar validasi terdiri dari 4 subyek diantaranya : 
a. Uji Ahli Materi
Uji Ahli bertujuan untuk mengetahui kelengkapan materi, dan 
berbagai hal yang berkaitan dengan materi. Masing-masing aspek 
dikembangkan menjadi beberapa pertanyaan. Beberapa lembar 
pertanyaan 
b. Uji Ahli Bahasa 
Uji ahli bahasa bertujuan untuk menguji ketepatan penulisan 
Bahasa Indonesia yang taat dengan ketentuan EYD (Ejaan Yang 
Disempurnakan) serta mngkaji pemilihan kata yang tepat sesuai 
kemampuan membaca peserta didik.
c. Uji Ahli Media
Uji ahli media bertujuan untuk menguji baik dari segi tampilan, 
tata letak, teks dari gambar, kesesuaian jenis huruf dan ukurannya, 
kesesuaian warna dan pemilihan background.
5. Melakukan revisi utama terhadap produk
Adalah proses untuk melihat apakah sistem pembelajaran yang 
sedang dibangun berhasil, sesuai dengan harapan atau tidak. Pada langkah 
ini pengembang melakukan klarifikasi data yang didapat dari angket 
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berupa tanggapan dari peserta didik, serta terhadap kompetensi, 
pengetahuan dan ketrampilan dan sikap yang harus dimiliki oleh peserta 
didik pada peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.
6. Melakukan uji coba lapangan utama
Uji coba produk dimaksutkan untuk mengumpulkan data yang 
dapat dipergunakan sebagai dasar untuk menetapkan tingkat efektifitas, 
efisien, dan atau daya tarik produk yang dihasilkan . 
7. Melakukan revisi terhadap produk
Yaitu melakukan perbaikan atau penyempurnaan terhadap hasil uji 
coba media pembelajaran Flipchart. 
D. Instrument Penelitian
Instrument yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian 
ini berupa angket. Angket digunakan untuk mengumpulkan data-data.Data-
data ini digunakan untuk mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan.
Untuk mengetahui apakah flipchart dan instrument yang telah dirancang valid 
atau tidak.Instrumen penelitian divalidasi secara teori, yaitu dengan 
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing penelitian. Hasil validasi tersebut 
adalah instrumen yang siap digunakan untuk pengumpulan data penelitian.
Instrumen penelitian berdasarkan pendapat Walker & Hess dalam Azhar 
Arsyad mengenai kriteria penilaian media pembelajaran berdasarkan pada 
kualitas.4 Adapun kriteria yang dimaksud sebagai berikut :
                                                            
4 Azhar arsyad, “Media Pembelajaran” (Jakarta : RajawaliPers. 2012),  hlm175 
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Tabel 1
Kriteria Dalam Penilaian Media Pembelajaran Berdasarkan pada Kualitas 
Menurut Walker & Hess5
No. Aspek Indikator









a. Memberikan kesempatan belajar
b. Memberikan bantuan belajar
c. Kualitas motivasi
d. Fleksibilitas instruksional
e. Hubungan dengan program pembelajaran lain
f. Kualitas sosial interaksi instruksionalnya
g. Kualitas tes dan penilaiannya
h. Dapat memberi dampak bagi peserta didik
i. Dapat membawa bagi pendidik dan
pembelajarannya
3. Kualitas teknik a. Keterbacaan
b. Mudah digunakan
c. Kualitas tampilan/ tayangan
d. Kualitas penanganan jawaban
e. Kualitas pengelolaan programnya
f. Kualitas pendokumentasinya
Adapun beberapa instrumen penelitian yang digunakan selama 
penelitian akan dipaparkan pada tabel dibawah ini:
Lembar validasi terdiri dari 4 subyek diantaranya :
1. Lembar Validasi Materi
Lembar ini berisi tentang kelayakan materi. Masing-masing aspek 
dikembangkan menjadi beberapa pertanyaan. Beberapa lembar 
pertanyaan lembar validasi ini diisi oleh ahli materi.
                                                            
5Ibid,hlm 175-176
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2. Lembar Validasi Media 
Lembar ini berisi tentang tampilan media, cover dan warna 
terhadap flipchart. Masing-masing aspek dikembangkan menjadi 
beberapa lembar pertanyaan.Lembar validasi ini diisi oleh ahli media.
3. Lembar Validasi Ahli Bahasa
Lembar ini berisi tentang kesesuaian penulisan bahasa Indonesia 
dengan EYD. Masing-masing aspek dikembangkan menjadi beberapa 
lembar pertanyaan. Lembar validasi ini diisi oleh ahli bahasa.
4. Lembar Tanggapan Pendidik
Lembar ini berupa angket yang digunakan untuk mengetahui 
respon pendidik mengenai media pembelajaran flipchart
5. Lembar Tanggapan Peserta Didik
Lembar ini berupa angket yang digunakan untuk mengetahui 
respon Peserta Didik mengenai media pembelajaran flipchart.
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi
Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 
biologis dan psikologis. Observasi merupakan cara yang penting untuk 
mendapatkan informasi yang pasti tentang orang, karena apa yang 
dikatakan orang belum tentu sama dengan apa yang dikerjakan. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi, akan menghasilkan data yang paling 
akurat bila dibandingkan dengan teknik pengumpulan data dengan 
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wawancara, kuesioner dan dokumentasi.6Observasi dilakukan di SMP 
Nusantara dengan menggunakan daftar pertanyaan berupa angket untuk 
memperoleh data.
2. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana 
pewawancara dalam mengumpulkan data mengajukan suatu pertanyaan 
kepada yang diwawancarai. Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin mengetahui pendapat, keinginan 
dan hal-hal lain dari responden yang lebih mendalam.7Wawancara 
dilakukan pada saat observasi dengan menggunakan lembar pertanyaan 
yang ditujukan untuk pendidik dan didokumentasikan menggunakan foto 
serta video.
3. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto-foto dan video di 
SMP Nusantara Bandar Lampung pada proses pembelajaran menggunakan 
media pembelajaran dan pada saat pengisian angket penilaian media 
pembelajaran.Hal ini dilakukan guna memperoleh daftar siswa, guru, 
karyawan, serta hal-hal yang berhubungan dengan masalah penelitian.
F. Tehnik Analisis Data
Teknik analisis data adalah langkah-langkah atau prosedur yang 
digunakan oleh seorang peneliti untuk menganalisis data yang telah 
dikumpulkan sebagai sesuatu yang harus dilalui sebelum mengambil 




kesimpulan. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik 
kuantitatif. Data yang diperoleh melalui angket dari ahli materi dan ahli
media, pendidik dan peserta didik terhadap produk yang dikembangkan 
kemudian dianalisis. Langkah-langkah yang digunakan analisis data untuk 
memberikan kriteria kualitas produk yang dikembangkan adalah sebagai 
berikut:
1. Dalam angket disediakan lima pilihan untuk memberikan tanggapan 
tentang kualitas produk yang dikembangkan, yaitu Skala pengukuran 
penelitian pengembangan yang telah dimodifikasi dari Riduwan. Untuk 
keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor seperti 
tabel berikut:
Tabel 2
Skor Penilaian Terhadap Pilihan Jawaban8
No. Analisis Kuantitatif Skor
1 Sangat Baik 4
2 Baik 3
3 Cukup Baik 2
4 Kurang Baik 1
2. Setelah data terkumpul, kemudian menghitung skor rata-rata dari setiap 
aspek kriteria yang dinilai. Untuk menghitung skor rata-rata dalam 
penilaian terhadap produk yang telah dikembangkan digunakan rumus:
Data interval tersebut dapat dianalisis dengan menghitung rata-rata 
jawaban dari responden.
Presentase jawaban responden = 
୎୳୫ ୪ୟ୦	ୱ୩୭୰	୷ୟ୬୥	ୢ୧୮ୣ୰୭୪ୣ ୦୧
୎୳୫ ୪ୟ୦	ୱ୩୭୰	୲ୣ ୰୲୧୬୥୥x 100%
                                                            
8Riduwan, “Dasar-Dasar Statistik” (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm 29 
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Hasil dari skor penilaian tersebut kemudian dicari rata-ratanya dari 
sejumlah subjek sampel uji coba dan dikonversikan kepernyataan penilaian 
untuk menentukan kualitas dan tingkat kemanfaatan produk yang 
dihasilkan berdasarkan pendapat pengguna. Pengonversian skor menjadi 
persyaratan penilaian ini dapat dilihat dalam Tabel 3.9
Tabel 3
Kriterian Kelayakan9
Skor Persentase (%) Interpretasi
P > 80% Sangat Layak
61% < P ≤ 80% Layak
41% < P ≤ 60% Cukup Layak
20% < P ≤ 40% Kurang Layak
P ≤ 20% Sangat Kurang Layak
Berdasarkan pada tabel 3.3 diatas, produk pengembang ini 
dianggap berhasil apabila skor terhadap media pembelajaran yang 
dikembangkan ini telah memasuki syarat-syarat kelayakan dengan 
tingkatan kesesuaian materi, dan kelayakan media dapat dikategorikan 
berhasil apabila presentase kelayakan adalah ≥ 51 %
                                                            
9 Suharsimi, Arikunto, “Evaluasi Program Pendidikan” (Jakarta :Bumi Aksara,  2008, 
hlm35 
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan Media Pembelajaran
Penelitian dan pengembangan diadakan ditiga sekolah yaitu SMP 
Negeri 33 Bandar Lampung, SMA Tirtayasa Bandar Lampung, dan SMP 
Nusantara Bandar Lampung. SMP Negeri 33 Bandar Lampung berdiri sejak 
tanggal 11 Agustus 2016. Lokasi SMP Negeri 33 Bandar Lampung berlokasi 
di Gg. Kamboja II, Enggal, Kota Bandar Lampung. SMP Negeri 33 Bandar 
Lampung memiliki jumlah peserta didik kurang lebih 526 peserta didik. 
Tempat penelitian yang kedua adalah SMP Tirtayasa Bandar Lampung yang 
berdiri pada sejak 28 Maret 1987. SMP Tirtayasa Bandar Lampung bertempat 
di Jalan P. Tirtayasa No.19, Kec. Sukabumi Bandar Lampung. SMP Tirtayasa 
Bandar Lampung berada dibawah kepemimpinan Ibu Maria. SMP Tirtayasa 
Bandar Lampung memiliki peserta didik kurang lebih 62 peserta didik dan 
memiliki guru kurang lebih 11 orang. Selanjutnya tempat penelitian yang 
ketiga yaitu SMP Nusantara Bandar Lampung berdiri sejak 17 Juli 1988. 
SMP Nusantara Bandar Lampung bertempat di Jalan Gelatik No.16, Tanjung 
Raya, Kec. Kedamaian Kota Bandar Lampung. SMP Nusantara Bandar 
Lampung jumlah peserta didiknya kurang lebih 340 peserta didik.
Tujuan umum dari penelitian dan pengembangan ini adalah untuk 
mengetahui pengembangan, kelayakan dan respon media pembelajaran 
biologi berbasis flipchart pada peserta didik SMP kelas VII, pencapaian 
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tujuan dari penelitian dan pengembangan tersebut maka ada tahap-tahap yang 
dilakukan yaitu sebagai berikut:
1. Penelitian dan pengumpulan informasi
Peneliti atau pengembang melakukan studi lapangan dan studi 
literature untuk mengumpulkan informasi diantaranya : 
a. Studi Lapangan
Berdasarkan latar belakang masalah dari hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan dengan pendidik dan peserta didik di SMP 
Negeri 33, SMP Nusantara dan SMP Tirtayasa Bandar Lampung. Dapat 
dirumuskan bahwa:
(a) Bahan ajar yang digunakan berupa buku cetak dan LKS. (b) 
Media yang dapat digunakan hanya berupa papan tulis dan carta. (c) 
Kurangnya sarana yang membantu pendidik untuk berinovasi dalam 
proses belajar mengajar. (d) Belum adanya media pembelajaran 
berbasis flipchart untuk alternatif media pembelajaran sekolah.
b. Studi Literature
Pengembangan media pembelajaran biologi berbasis flipchart 
merupakan pengembangan media pembelajaran yang berisikan materi 
ekosistem. Media pembelajaran tidak hanya mengantarkan peserta didik 
pada ketercapaian ilmu sains saja tetapi juga dapat meningkatkan 
ketertarikan peserta didik. Media pembelajaran juga berperan dalam 
menambah keaktifan peserta didik dalam pembelajaran biologi.
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Kegiatan studi literature meliputi studi kurikulum, silabus, buku 
yang berkaitan dengan materi ekosistem, buku-buku mengenai 
penelitian dan pengembangan suatu produk dan beberapa referensi dari 
internet. Berdasarkan hasil studi literature, maka diperoleh bahwa : (1) 
Media pembelajaran berbasis flipchart pada materi ekosistem tidak 
hanya dilakukan secara teori dan fokus kepada media, namun juga 
secara praktik ; (2) Media pembelajaran berbasis flipchart mempunyai 
manfaat yang beragam, media pembelajaran ini meningkatkan keaktifan 
peserta didik dalam pembelajaran. Media pembelajaran dilengkapi 
dengan gambar materi ekosistem dan tebak gambar ; (3) Penelitian dan 
pengembangan suatu produk dilakukan dengan beberapa tahapan.
2. Melakukan Prencanaan
Tahapan perencanaan media pembelajaran biologi berbasis flipchart
sebagai berikut: 
a. Menentukan Materi : melampirkan materi tentang ekosistem berupa 
pengertian ekosistem, komponen-komponen ekosistem, komponen 
biotik dan abiotik, satuan makhluk hidup dalam ekosistem, 
ketergantungan antar komponen ekosistem, rantai makanan serta jaring-
jaring makanan. Melengkapi materi dengan berbagai komponen di 
dalamnya sesuai dengan materi ekosistem. Materi ekosistem dibagi 
menjadi 3 bagian yaitu dalam lembar bagian 1 berupa gambar 
ekosistem (sabana), pengertian ekosistem serta satuan makhluk hidup 
ekosistem. Lembar bagian 2 berisi gambar ekosistem buatan. Lembar 
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bagian 3 komponen biotik dan abiotik. Pada lembar bagian 4 terdapat 
gambar jaring-jaring makanan.
b. Pembuatan Gambar : mendesain media dengan menggunakan 
photoshop kemudian memilih gambar yang terlihat jelas dan menarik, 
melengkapi gambar-gambar yang berkaitan dengan materi ekosistem, 
membuat cover manual book yang menggambarkan ekosistem, lalu 
menyusun gambar-gambar yang sudah di desain menjadi manual book 
dan banner.
c. Menentukan Ukuran Kertas : ukuran kertas ditentukan berdasarkan 
ukuran kayu serta papan penyangga flipchart dan banyaknya peserta 
didik.
d. Lalu print gambar : print gambar sesuai dengan ukuran kertas yang 
dibutuhkan.
e. Kemudian pasang kepapan atau flip : pasang kertas banner ke papan 
flipchart menggunakan penjepit kertas dan penggunaannya dengan cara 
dibalik berurutan sesuai materi pembelajaran.
3. Mengembangkan Produk Awal
Berdasarkan produk awal yang telah dibuat dan data yang di 
peroleh penulis mengembangkan media pembelajaran biologi berbasis 
flipchart pada materi ekosistem untuk SMP kelas VII sebagai berikut :
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4. Pengujian lapangan awal
Validasi dilakukan oleh beberapa tenaga ahli yang sudah 
berpengalaman untuk menilai media pembelajaran yang telah dibuat oleh 
peneliti.
Tabel 4
PERBANDINGAN MEDIA CARTA DAN MEDIA FLIPCHART
Gambar Charta Produk Awal flipchart 
Segi Desain
PERBEDAAN
Dari Segi Desain : Media carta memiliki tampilan gambar yang sederhana, tidak 
menarik, bahan yang digunakan berupa karton yang mudah rusak sehingga tidak 
dapat digunakan berulang kali sedangkan pada media pembelajaran flpchart
mempunyai tampilan yang menarik, warna yang bervariatif dan gambar hewan 
yang bervariasi, bahan yang digunakan berupa kertas banner yang tidak mudah 
rusak serta dapat digunakan berulang kali
Sumber : Dokumentasi Penelitian 
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Tabel 5
Gambar Charta Produk Awal flipchart 
Segi Materi dan Bahasa
PERBEDAAN 
Dari Segi Materi : Media carta materi yang digunakan tidak jelas, karena hanya 
berupa gambar dan tidak adanya buku panduan yang menjelaskan materi 
ekosistem, sedangkan media flipchart bahasa jelas dan terperinci karena adanya 
buku panduan tentang materi ekosistem yaitu manual book.
Dari Segi Bahasa : Media carta bahasa yang digunakan sulit pahami dan tidak 
jelas, sedangkan media flipchart mudah untuk dipahami dan jelas karena ada 
manual book yaitu buku yang berisikan materi ekosistem
Sumber : Dokumentasi Penelitian
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Tabel 6
Tabel Validasi Ahli Media
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan

























































Sumber : Dokumentasi Penelitian
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Tabel 7
Tabel Validasi Ahli Bahasa



















Sumber : Dokumentasi Penelitian
Tabel 8
Tabel Validasi Ahli Materi
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan
11 Menambah 




















Sumber : Dokumentasi Penelitian
a. Validasi Media
Validasi ahli media dilakukan untuk mengisi lembar angket 
penilaian pada masing-masing aspek, penilaian terdiri dari 3 aspek. 
Pada masing-masing aspek terdapat beberapa pernyataan, dari 20 
pernyataan seluruhnya yang diisi oleh ahli media. Dosen validasi ahli 
media, ahli di bidang teknologi pendidikan Dr. Yuberti, M.Pd dengan 
menggunakan angket dan penilaian ahli media pada produk awal 
disajikan pada table sebagai berikut :
Tabel 9

























Sumber : data primer yang diolah
Pada tabulasi uji bahasa produk awal didapat persentase 84% 
dengan jumlah total 57 dan skor maksimal dan dinyatakan 68 dapat 
dinyatakan layak. Pada aspek indikator flipchart memperoleh jumlah 36 
dengan skor maksimal 44 dan persentase mencapai 82%, aspek 
komponen media memperoleh jumlah 11 dengan skor maksimal 12 dan 
persentase mencapai 93%, serta aspek komponen kesesuaian media 
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flipchart memperoleh jumlah 10 dengan skor maksimal 12 dan 
persentase 83%. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah skor pada tiap 
aspek sangat layak.
b. Ahli Bahasa
Ahli bahasa menilai tentang bahasa yang digunakan pada materi 
ekosistem. Ahli bahasa menjadi validator dalam penelitian ini adalah 
Nukhbatul Bidayati Haka. M.Pd. Data diperoleh dengan menggunakan 
angket. Ahli bahasa kemudian memberikan penilaian, saran dan
komentar terhadap bahasa yang digunakan di materi ekosistem. Setelah 
melakukan penilaian maka dapat di ketahui hal-hal yang perlu di revisi 
yaitu perhatikan aturan pada penulisan EYD, memperbaiki penggunaan 
diksi. Penilaian dari ahli bahasa pada produk awal disajikan dalam tabel 
sebagai berikut :
Tabel 10










36 44 82% Layak
Komponen 
Kebahasaan









Sumber : data primer yang diolah
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Pada tabulasi uji bahasa produk awal didapat persentase 80% 
dengan jumlah total 64 dan skor maksimal dan dinyatakan 80 dapat 
dinyatakan layak. Pada aspek komponen kelayakan isi memperoleh 
jumlah 36 dengan skor maksimal 44 dan persentase mencapai 82%, 
aspek komponen kebahasaan memperoleh jumlah 18 dengan skor 
maksimal 24 dan persentase mencapai 75%, serta aspek komponen 
kesesuaian media flipchart memperoleh jumlah 10 dengan skor 
maksimal 12 dan persentase 83%. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah 
skor pada tiap aspek layak.
Tabel 11

























Sumber : data primer yang diolah
Pada tabulasi uji bahasa produk setelah revisi didapat persentase 
91% dengan jumlah total 73 dan skor maksimal dan dinyatakan 80 
dapat dinyatakan sangat layak. Pada aspek komponen kelayakan isi 
memperoleh jumlah 42 dengan skor maksimal 44 dan persentase 
mencapai 95%, aspek komponen kebahasaan memperoleh jumlah 22
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dengan skor maksimal 24 dan persentase mencapai 92%, serta aspek 
komponen kesesuaian media flipchart memperoleh jumlah 9 dengan 
skor maksimal 12 dan persentase 75%. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat kenaikan jumlah skor pada tiap aspek.
c. Ahli Materi
Ahli materi menilai tentang isi materi ekosistem, ahli materi 
yang menjadi validator dalam penelitian ini adalah Dosen Pendidikan 
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung, 
data diperoleh dengan memberikan angket. Ahli materi kemudian 
memberikan penilaian, saran dan komentar terhadap isi materi 
ekosistem. Angket validasi untuk ahli materi, dosen ahli materi biologi 
yaitu Fatimatuzzahra, M.Si. Setelah melakukan penilaian maka 
diketahui hal-hal yang perlu di revisi. Penilaian dari ahli materi pada 
produk awal disajikan dalam tabel sebagai berikut :
Tabel 12









22 44 50% Cukup Layak
Komponen 
Kebahasaan
12 28 43% Cukup Layak
Komponen Kesesuaian 
Media Flipchart





Sumber : data primer yang diolah
Pada tabulasi uji materi produk awal didapat persentase 48% 
dengan jumlah total 40 dan skor maksimal dan dinyatakan 84 dapat 
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dinyatakan cukup layak. Pada aspek komponen kelayakan isi 
memperoleh jumlah 22 dengan skor maksimal 44 dan persentase 
mencapai 50%, aspek komponen kebahasaan memperoleh jumlah 12 
dengan skor maksimal 28 dan persentase mencapai 43%, serta aspek 
komponen kesesuaian media flipchart memperoleh jumlah 6 dengan 
skor maksimal 12 dan persentase 50%. Hal ini menunjukkan bahwa 
jumlah skor pada tiap aspek cukup layak.
Tabel 13









27 44 61% Layak
Komponen 
Kebahasaan









Sumber : data primer yang diolah
Pada tabulasi uji bahasa produk setelah revisi didapat persentase 
58% dengan jumlah total 49 dan skor maksimal dan dinyatakan 84 
dapat dinyatakan sangat layak. Pada aspek komponen kelayakan isi 
memperoleh jumlah 27 dengan skor maksimal 44 dan persentase 
mencapai 61%, aspek komponen kebahasaan memperoleh jumlah 14 
dengan skor maksimal 28 dan persentase mencapai 50%, serta aspek 
komponen kesesuaian media flipchart memperoleh jumlah 8 dengan 
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skor maksimal 12 dan persentase 67%. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat kenaikan jumlah skor pada tiap aspek.
d. Respon Pendidik Biologi
Setelah produk selesai melalui tahap validasi oleh dosen ahli 
materi, ahli media dan ahli bahasa, selanjutnya produk diberikan ke 
pendidik mata pelajaran biologi di sekolah tempat penelitian untuk 
mengetahui respon pendidik terhadap produk yang dikembangkan. 
Respon pendidik biologi terdiri dari 3 orang pendidik di tempat 
penelitian SMP Negeri 33, SMP Nusantara dan SMP Tirtayasa Bandar 
Lampung. Adapun hasil respon pendidik biologi terhadap produk yaitu, 
sebagai berikut :
Tabel 14








SMP Negeri 33 
Bandar Lampung
72 112 64% Layak
Aspek Penilaian 
SMP Tirtayasa
82 112 73% Layak
Aspek Penilaian 
SMP Nusantara





















Pada Tabel di atas menggambarkan informasi hasil respon 
produk oleh pendidik biologi. Respon guru terdiri dari 3 orang pendidik 
biologi mewakili tiap sekolah. Pada aspek penilaian dari pendidik SMP 
Negeri 33 mendapatkan jumlah skor 72 dari skor maksimal 112 dengan 
persentase 64% dan mendapatkan kriteria layak. Aspek penilaian dari 
pendidik SMP Tirtayasa mendapatkan jumlah skor 82 dari skor 
maksimal 112 dengan persentase 73% dan mendapatkan kriteria layak. 
Serta pada aspek penilaian dari pendidik SMP Nusantara mendapatkan 
jumlah skor 84 dari skor maksimal 112 dengan persentase 75 % dan 
mendapatkan kriteria layak.
Tabulasi Hasil Respon Pendidik Biologi Terhadap Media
5. Melakukan revisi utama terhadap produk
Setelah desain produk divalidasi oleh ahli media, bahasa dan 
materi, peneliti melakukan revisi terhadap desain produk, peneliti 
melakukan revisi desain produk yang dikembangkan berdasarkan 
masukan-masukan ahli tersebut. Media flip chart dapat dikatakan layak 




















6. Melakukan uji coba lapangan utama
1. Hasil Uji Coba Skala Kecil
Pada uji coba skala kecil dilakukan di kelas VIII SMP Tirtayasa 
Bandar Lampung. Pada uji skala kecil menggunakan 15 orang peserta 
didik yang berbeda. Berdasarkan hasil uji coba produk skala kecil 
memperoleh jumlah total persentase 65% dengan kriteria layak. Tujuan 
pelaksanaan uji coba adalah untuk mengetahui tanggapan peserta didik 
terhadap media pembelajaran biologi berbasis flipchart pada materi 
ekosistem. Dalam pelaksanaan uji coba, langkah awal yang dilakukan 
peneliti adalah mengenalkan media pembelajaran biologi berbasis 
flipchart kepada peserta didik. Selanjutnya digunakan oleh peneliti 
dalam proses pembelajaran di kelas lalu memberikan angket penilaian 
tanggapan peserta didik terhadap produk yang dikembangkan.
2. Hasil Uji Coba Skala Luas
Uji skala luas dilakukan di 3 sekolah, hasil rekapitulasi penilaian 
uji coba di 3 sekolah yang diuji oleh peneliti dapat dilihat pada tabel, 
sebagai berikut :
Tabel 15














SMP Nusantara Bandar 
Lampung
62% Layak
Rata-rata Presentase Hasil Ujicoba 63% Layak
Pada angket uji coba produk mempunyai aspek penilaian yang 
terdiri dari 15 pernyataan yang dihitung menggunakan skor penilaian skala 
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likert dengan skala 1 sampai 4. Produk media pembelajaran flipchart 
direspon oleh peserta didik SMP Negeri 33 mendapatkan persentase hasil 
uji coba 61%, SMP Tirtayasa mendapatkan persentase 65% dan SMP 
Nusantara mendapatkan persentase 62%. Berdasarkan hasil persentase 
rata-rata uji coba di 3 sekolah, media pembelajaran biologi berbasis 
flipchart dapat dikatakan layak.
7. Melakukan revisi terhadap produk
Hasil perbaikan pada revisi adalah produk akhir dari media 
pembelajaran biologi berbasis flipchart pada peserta didik SMP kelas VII. 
Media pembelajaran berbasis flipchart telah selesai dikembangkan dan 
media telah diuji baik kelayakan, kemenarikan dan pemakaian sehingga 
media pembelajaran biologi berbasis flipchart dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran dan suplemen untuk peserta didik. Media 
pembelajaran biologi berbasis flipchart pada peserta didik SMP kelas VII 
di desain menggunakan aplikasi photoshop dan disajikan dalam bentuk 
flipchart.
B. Pembahasan
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan yang 
dilaksanakan menggunakkan prosedur penelitian dengan model Borg and 
Gall, memiliki sepuluh tahap pengembangan, tetapi tahapan yang digunakan 
peneliti hanya sampai tujuh tahapan dikarenakan tujuan penelitian yakni 
mengetahui kelayakan media pembelajaran biologi berrbasis Flipchart yang 
dikembangkan selain itu juga karena keterbatasan waktu, tenaga dan biaya.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk media flipchart serta 
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mengetahui kelayakan media flipchart. Flipchart merupakan salah satu media 
cetakan yang sangat sederhana dan cukup efektif. Sederhana dilihat dari 
proses pembuatannya dan penggunaannya yang relatif mudah, dengan 
memanfaatkan bahan kertas yang mudah dijumpai di sekitar kita. Efektif 
karena Flipchart dapat dijadikan sebagai media pesan pembelajaran yang 
secara terencana ataupun secara langsung disajikan pada Flipchart.1 Tujuan 
utama penelitian dan pengembangan bukan untuk menguji hipotesis 
melainkan menghasilkan produk-produk kependidikan yang secara efektif 
dapat dimanfaatkan oleh sekolah.2
Flipchart media yang menyajikan ringkasan gambar, konsep, dan 
bagan.  flipchart yaitu terdiri atas beberapa lembar chart, yang pada bagian 
ujung atas dijepit. Penggunaan bertujuan agar siswa paham terhadap materi 
pembelajaran.3 Dalam hal untuk menunjang pencapaian kompetensi siswa,
media pembelajaran yang digunakan juga sangat berperan dalam proses 
pembelajaran. Dengan menggunakan media flipchart atau bagan balikan yang 
dapat menyajikan setiap informasi dapat mempermudah siswa untuk lebih 
berperan serta aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar dan pembelajaran 
menjadi lebih interaktif. 4
                                                            
1  Putu Zulvi Setiawan dan Efendi Napitupulu, “Aplikasi Media Pembelajaran Flipchart 
Untuk Meningkatkan Penguasaan Materi Pertumbuhan dan Perkembangan Pada Mata Pelajaran 
IPA Terpadu”, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 7, No. 2, p-ISSN: 1979-6692; e-ISSN: 2407-
7437, (Oktober 2014), h. 145 
2 Eny Winaryati, Erma Handarsari, Akhmad Fathurohman, “Analysis Pengembangan 
Model Pembelajaran Wisata Lokal Pada Pembelajaran Sains”, http://jurnal.unimus.ac.id, ISBN : 
978-602-18809-0-6, h. 334 
3 Fadlia Nurul Insani, Mohammad Efendi, “Media Flipchart untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpakaian Siswa Tunagrahita”, Jurnal Ortopedagogia, Vol. 3 No. 2, (November
2017), h. 96-99
4 Flora Hutapea dan Debora Elfrida Ginting, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Langsung Berbantuan Media  Flipchart  Terhadap  Hasil Belajar Teknik Tumpang Tindih Pada 
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Media pembelajaran flipchart media yang digunakan peneliti sebagai 
penyalur pesan yang dalam hal ini adalah materi ekosistem. Ketepatan 
pemilihan model dan media pembelajaran membawa dampak positif bagi 
siswa, khususnya pembelajaran yang membuat siswa aktif, kreatif, dan dapat 
memupuk kerjasama dalam kegiatan pembelajaran.5 Peneliti memilih untuk 
mengembangkan media pembelajaran flipchart karena disamping tidak 
membutuhkan alat maupun sarana lain dalam menggunakannya juga dapat 
disesuaikan dengan jumlah penggunanya yaitu peserta didik. 6 Flipchart
sebagai salah satu media visual mempunyai fungsi seperti dijelaskan oleh 
Sumantri dan Permana yaitu memberi informasi secara simbolis, memperjelas 
dan memudahkan siswa dalam menangkap data kuantitatif yang rumit, dan 
juga media ini dapat menggambarkan pertumbuhan atau perkembangan suatu 
peristiwa atau objek dengan jelas sehingga siswa bisa lebih sistematis dalam 
mempelajari suatu peristiwa atau ilmu.7
“A Flipchart can be defined as a of large sheet, containing useful 
information for the audience. Flipcharts can be prepared in advance. They 
can be used again and again”. Hal ini berarti Flipchart dapat didefinisikan 
sebagai lembaran besar, yang berisi informasi yang berguna untuk para 
                                                                                                                                                                      
Alas Panas Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Berastagi”, Jurnal Keluarga Sehat Sejahtera, p-ISSN : 
1693 - 1157, e-ISSN : 2527 – 9041, Vol. 15, (29 Juni 2017), h. 17 
5 Agustini, Kt. Dibia, Kd. Suartama, “Pengaruh Model Pembelajaran TGT Berbantuan 
Media Flipchart Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD”, Jurnal Mimbar, Vol: 2 No.1, 
Jurusan PGSD (Tahun 2014),
6 Perdana Linda Budi Winarsih, Jurnal Kurikulum dan Teknologi Pendidikan 
Edisi Perdana Linda Budi W, (Tahun 2015)
7 Andhika Yoga Prasetyo, Triyono, Imam Suyanto, “Penggunaan Media Flipchart Dalam 
Peningkatan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar”, PGSD FKIP UNS Kampus VI Kebumen
48
pendengar. Flipchart dapat dipersiapkan sebelumnya dan dapat digunakan 
lagi dan lagi.8
Proses pengembangan media pembelajaran flipchart dikembangkan 
menggunakan metode penelitian dan pengembangan R&D. Penelitian R&D 
merupakan penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan produk dan 
menguji keefektifan produk tersebut9, untuk menghasilkan suatu produk 
penelitian dilakukan sampai 7 tahapan. Untuk mengawali tahap, Langkah 
pertama adalah penelitian dan pengumpulan informasi.10 Penelitian dilakukan 
dengan mengumpulkan informasi terlebih dahulu, pengumpulan informasi 
dilakukan dengan cara studi litelature  meliputi studi kurikulum, silabus dan 
buku yang berkaitan dengan materi ekosistem dan studi lapangan meliputi 
wawancara kepada pendidik mata pelajaran IPA Terpadu menggunakkan 
lembar angket wawancara tiap sekolah yang akan digunakan untuk penelitian. 
Untuk mendapatkan informasi juga dilakukan dengan observasi sebelum 
penelitian yaitu pra penelitian dengan menggunakkan angket analisis 
kebutuhan untuk peserta didik dan angket wawancara untuk pendidik. Serta 
angket lembar respon pendidik yang berisikan 28 pertanyaan, angket peserta 
didik yang berisikan 16 pertanyaan tentang media flipchart untuk penelitian. 
Didapatkan hasil dari pengumpulan informasi dengan menggunakan analisis 
kebutuhan, observasi serta angket yaitu kurang tersedianya media 
                                                            
8 Linda Dwi Setyowati, Hartono, Ismail Sriyanto , “Peningkatan Keterampilan Berbicara 
Melalui Media Flipchart Pada Anak Kelompok Taman Kanak-Kanak Dan Play Group Kreatif” , 
Program Studi PG-PAUD, Universitas Sebelas Maret Program Studi PGSD, Universitas Sebelas 
Maret
9 Anjar Purba Asmar, “ Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual 
Tentang Pembuatan Koloid”, Jurnal Ilmiah Didaktika, VOL. 15, NO. 2, (Februari 2015), h. 156-
178
10 Sri Wahyuni, Darsono, Pargito, “Pengembangan Model Pembelajaran Inquiry Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah Sosial di Masyarakat”, Jurnal Studi Sosial, Vol 
: 4 No.1, (2016), h. 36
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pembelajaran yang digunakan pada proses pembelajaran di SMP Negeri 33, 
SMP Tirtayasa serta SMP Nusantara. Hal ini juga yang dilakukan oleh 
peneliti Ani Rusilowati, Hartono, Supriyadi yaitu menggunakkan metode 
penelitian RnD dan melakukan  analisis.11Setelah melakukan penelitian dan 
pengumpulan informasi, Dari hasil yang didapatkan melalui studi literature 
diatas kesimpulan yang didapatkan bahwa SMP Negeri 33, SMP Tirtayasa 
dan SMP Nusantara Bandar Lampung membutuhkan media pembelajaran 
biologi berbasis flipchart yang dapat mendukung materi ekosistem untuk 
mencakup teori dan praktik, dikarenakan materi ekosistem merupakan materi 
dengan cakupan yang cukup luas berupa teori dan praktiktahap berikutnya
yaitu melakukan perencanaan, perencanaan dilakukan agar dapat 
melaksanakan penelitian dengan terinci menggunakan informasi sespesifik 
mungkin yang berhasil didapatkan melalui tahap-tahap yang sudah 
dilaksanakan sebelumnya, sehingga perencanaan dapat disusun sedemikian 
rupa guna menyempurnakan jalannya penelitian. Pada tahap ini diperkuat 
dengan adanya peneliti Anita Diah Mawarni, Wahyu Adi, Sri Sumaryati, 
yang melakukan tahap perencanaan. 12
Perencanaan dilakukan berdasarkan produk awal yang telah dibuat 
dan data yang di peroleh, penulis mengembangkan media pembelajaran 
biologi berbasis flipchart pada materi ekosistem untuk SMP kelas VII sebagai 
berikut : Menentukan Materi, Materi disusun berdasarkan tujuan, kompetensi 
                                                            
11 Ani Rusilowati, Hartono, Supriyadi , “Pengembangan Model Pemebelajaran 
Betterteaching And Learning Berkarakter Untuk Membekali Kompetisi Pedagogi Mahasiswa 
Calon Guru”, Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol:. 29 No. 2, ( Tahun 2012), h. 86
12 Anita Diah Mawarni, Wahyu Adi, dan Sri Sumaryati, “Pengembangan Bahan Ajar
Akuntansi Menggunakan Software eXe Sebagai Sarana Siswa Belajar Mandiri.”, Jurnal “Tata 
Arta” UNS, Vol:1 No. 2, (Agustus, 2015), h. 171-178 
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dan indikator belajar yang telah dikembangkan sebelumnya. Kesesuaian 
materi yang dikemas dengan tujuan, kompetensi dan indikator merupakan 
jaminan bagi tercapainya hasil belajar yang diharapkan, demikian juga 
sebaliknya, bila materi disusun tidak merujuk ketujuan, kompetensi dan 
indikator, maka akan menjauh kan dari capaian hasil belajar yang optimal,13
melampirkan materi tentang ekosistem berupa pengertian ekosistem, 
komponen-komponen ekosistem, komponen biotik dan abiotik, satuan 
makhluk hidup dalam ekosistem, ketergantungan antar komponen ekosistem, 
rantai makanan serta jaring-jaring makanan. Melengkapi materi dengan 
berbagai komponen di dalamnya sesuai dengan materi ekosistem. Materi 
ekosistem dibagi menjadi 3 bagian yaitu dalam lembar bagian 1 berupa
gambar ekosistem (sabana), pengertian ekosistem serta satuan makhluk hidup 
ekosistem. Lembar bagian 2 berisi gambar ekosistem buatan. Lembar bagian 
3 komponen biotik dan abiotik. Pada lembar bagian 4 terdapat gambar jaring-
jaring makanan.
Lalu Pembuatan Gambar : mendesain media dengan menggunakan 
photoshop kemudian memilih gambar yang terlihat jelas dan menarik, 
melengkapi gambar-gambar yang berkaitan dengan materi ekosistem, 
membuat cover manual book yang menggambarkan ekosistem, lalu 
menyusun gambar-gambar yang sudah di desain menjadi manual book dan 
banner. Menentukan Ukuran Kertas : ukuran kertas ditentukan berdasarkan 
ukuran kayu serta papan penyangga flipchart dan banyaknya peserta didik. 
                                                            
13  M Syahran Jailani dan Abdul Hamid , “Pengembangan Sumber Belajar Berbasis 
Karakter Peserta Didik (Ikhtiar optimalisasi Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)), 
Jurnal Pendidikan Islam, Vol: 10 No. 2, (Oktober 2016 ), h. 185
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Lalu print gambar : print gambar sesuai dengan ukuran kertas yang 
dibutuhkan. Kemudian pasang kepapan atau flip : pasang kertas banner ke 
papan flipchart menggunakan penjepit kertas dan penggunaannya dengan cara 
dibalik berurutan sesuai materi pembelajaran.
Setelah melakukan perencanaan mengenai media flipchart, tahap 
ketiga adalah mengembangkan produk awal dengan hasil produk flipchart
pada tahap awal sebelum divalidasi oleh masing-masing tim ahli. Pada 
gambar yang pertama menggambar kan ekosistem sabana atau padang 
rumput, gambar yang kedua berupa gambar ekosistem buatan ekosistem yang 
berisikan ekosistem sawah, lalu selanjutnya gambar yang ketiga menampilkan 
lembar isian komponen-komponen ekosistem, gambar keempat berisikan 
lembar isian jarring-jaring makanan dan gambar kelima menyajikan gambar 
manual book yang berisikan materi ekosistem serta gambar media 
pembelajaran flipchart.
Hasil dari pengembangan produk awal divalidasi dengan melakukan
tahap keempat yaitu pengujian lapangan awal. Produk dikatakan praktis jika 
secara teoritis para ahli menyatakan bahwa produk dan pelaksanaan 
pembelajaran yang menjadi fokus penelitian dalam kategori “baik” sesuai 
dengan karakteristik penelitian masing-masing.14 Validasi dilakukan oleh 
beberapa tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai media 
pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti dan Saran-saran yang diberikan 
digunakan untuk memperbaiki materi dan rancangan media ekosistem 
                                                            
14Mohammad Faizal Amir1), Mahardika Darmawan Kusuma Wardana, “Pengembangan 
Domino Pecahan Berbasis Open Ended Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
SD”, Jurnal Pendidikan Matematika, ISSN 2089-8703, ISSN 2442-5419, Vol: 6 No. 2, (2017), h. 
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pembelajaran yang telah disusun.15 Serta Lembar validasi digunakan untuk 
menentukan kelayakan perangkat pembelajaran berdasarkan penilaian dari 
ahli.16Validasi Ahli Media, Validasi ahli media dilakukan untuk mengisi 
lembar angket penilaian pada masing-masing aspek, penilaian terdiri dari 3 
aspek. Pada masing-masing aspek terdapat beberapa pernyataan, dari 20 
pernyataan seluruhnya yang diisi oleh ahli media. Dosen validasi ahli media, 
ahli di bidang teknologi pendidikan Dr. Yuberti, M.Pd dengan menggunakan 
angket dan penilaian ahli media pada produk awal disajikan pada table yang 
menghasilkan persentase 84% dengan jumlah total 57 dan skor maksimal dan 
dinyatakan 68 dapat dinyatakan layak. Pada aspek indikator flipchart 
memperoleh jumlah 36 dengan skor maksimal 44 dan persentase mencapai 
82%, aspek komponen media memperoleh jumlah 11 dengan skor maksimal 
12 dan persentase mencapai 93%, serta aspek komponen kesesuaian media 
flipchart memperoleh jumlah 10 dengan skor maksimal 12 dan persentase 
83%. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah skor pada tiap aspek sangat layak.
Selanjutnya validasi Ahli Bahasa, Ahli bahasa menilai tentang bahasa 
yang digunakan pada materi ekosistem, validator diberikan angket berupa 
rating scale sebagai bentuk instrument validasi untuk menilai produk
                                                            
15Muhammad Wahyu Setiyadi, Ismail, Hamsu Abdul Gani, “Pengembangan Modul 
Pembelajaran Biologi Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”,
Journal of Educational Science and Technology, p-ISSN:2460-1497 dan e-ISSN: 2477-3840, Vol: 
3 No. 2, ( Agustus 2017), h.. 102- 112
16 Vica Dian Aprelia Resti dan Mudmainah Vitasari, “Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Biologi Umum Bermuatan Karakter Dengan Model PBM Berbantuan Asesmen 
Autentik”, Jurnal Penelitian dan Pembelajaran IPA , e-ISSN 2477-2038 42, Vol: 2 No. 1, (Juni 
2016), h. 42-57 
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tersebut.17 Ahli bahasa menjadi validator dalam penelitian ini adalah
Nukhbatul Bidayati Haka. M.Pd. Data diperoleh dengan menggunakan 
angket. Ahli bahasa kemudian memberikan penilaian, saran dan komentar 
terhadap bahasa yang digunakan di materi ekosistem. Setelah melakukan 
penilaian maka dapat di ketahui hal-hal yang perlu di revisi yaitu perhatikan 
aturan pada penulisan EYD, memperbaiki penggunaan diksi. Penilaian dari 
ahli bahasa pada produk awal disajikan dalam tabel  dengan produk awal 
didapat persentase 80% dengan jumlah total 64 dan skor maksimal dan 
dinyatakan 80 dapat dinyatakan layak. Pada aspek komponen kelayakan isi 
memperoleh jumlah 36 dengan skor maksimal 44 dan persentase mencapai 
82%, aspek komponen kebahasaan memperoleh jumlah 18 dengan skor 
maksimal 24 dan persentase mencapai 75%, serta aspek komponen 
kesesuaian media flipchart memperoleh jumlah 10 dengan skor maksimal 12 
dan persentase 83%. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah skor pada tiap aspek 
layak.
Pada tabel uji bahasa produk setelah revisi didapat persentase 91% 
dengan jumlah total 73 dan skor maksimal dan dinyatakan 80 dapat 
dinyatakan sangat layak. Pada aspek komponen kelayakan isi memperoleh 
jumlah 42 dengan skor maksimal 44 dan persentase mencapai 95%, aspek 
komponen kebahasaan memperoleh jumlah 22 dengan skor maksimal 24 dan 
persentase mencapai 92%, serta aspek komponen kesesuaian media flipchart 
                                                            
17 Rizky Dezricha Fannie & Rohati, “ Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Berbasis POE (Predict, Observe, Explain) Pada Meteri Program Linear Kelas XII SMA”, Jurnal 
Sainmatika, ISSN 1979-091096, Vol: 8 No. 1, (2014), 
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memperoleh jumlah 9 dengan skor maksimal 12 dan persentase 75%. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat kenaikan jumlah skor pada tiap aspek.
Lalu tahap terakhir validasi Ahli Materi, Uji validitas dari pakar 
materi bertujuan untuk mengetahui kriteria perencanaan pembelajaran, 
penyajian materi pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.18 Tahap validasi 
bertujuan untuk mengetahui kevalidan perangkat pembelajaran yang telah 
dikembangkan sebelum diimplementasikan di dalam kelas.19 Ahli materi 
menilai tentang isi materi ekosistem, ahli materi yang menjadi validator 
dalam penelitian ini adalah Dosen Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Raden Intan Lampung, data diperoleh dengan memberikan 
angket. 
Ahli materi kemudian memberikan penilaian, saran dan komentar 
terhadap isi materi ekosistem. Angket validasi untuk ahli materi, dosen ahli 
materi biologi yaitu Fatimatuzzahra, M.Si. Setelah melakukan penilaian maka 
diketahui hal-hal yang perlu di revisi. Penilaian dari ahli materi pada produk 
awal disajikan dalam tabel dengan produk awal didapat persentase 48% 
dengan jumlah total 40 dan skor maksimal dan dinyatakan 84 dapat 
dinyatakan cukup layak. Pada aspek komponen kelayakan isi memperoleh 
jumlah 22 dengan skor maksimal 44 dan persentase mencapai 50%, aspek 
komponen kebahasaan memperoleh jumlah 12 dengan skor maksimal 28 dan 
                                                            
18 Widya Hapsari, Hari Wibawanto, I Made Sudana, “Pengembangan Mobile Learning 
Teknik Digital Bagi Mahasiswa Pendidikan Teknik Elektro”, Journal of Vocational and Career 
Education, p-ISSN 2339-0344 , e-ISSN 2503-2305 , (2017).
19 Candra Utama, Sri Kentjananingsih, Yuni Sri Rahayu, “Penerapan Media Pembelajaran 
Biologi SMA Dengan Menggunakan Model Direct Instruction Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa”, Jurnal Pena Sains, ISSN: 2407-2311, Vol: 1 No. 1, (April 2014). 
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persentase mencapai 43%, serta aspek komponen kesesuaian media flipchart 
memperoleh jumlah 6 dengan skor maksimal 12 dan persentase 50%. Hal ini 
menunjukkan bahwa jumlah skor pada tiap aspek cukup layak. Pada tabel uji 
bahasa produk setelah revisi didapat persentase 58% dengan jumlah total 49 
dan skor maksimal dan dinyatakan 84 dapat dinyatakan sangat layak. Pada 
aspek komponen kelayakan isi memperoleh jumlah 27 dengan skor maksimal 
44 dan persentase mencapai 61%, aspek komponen kebahasaan memperoleh 
jumlah 14 dengan skor maksimal 28 dan persentase mencapai 50%, serta 
aspek komponen kesesuaian media flipchart memperoleh jumlah 8 dengan 
skor maksimal 12 dan persentase 67%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
kenaikan jumlah skor pada tiap aspek. Presentase hasil validasi ditiap aspek 
diperkuat dengan penelitian muji yang menyatakan presentase 80-100 
dikatakan sangat layak, 70-79 dikatakan layak dan 60-69 cukup layak dengan 
menghitung skor menggunakkan rumus ݇ݏ ݋ݎܽ݇ℎ ݅ݎ= ݇ݏ ݋ݎ݉ܽ݇݅ݏ ݉ܽ ݈݇ݏ ݋ݎ
ݐ݋ܽݐ ݈× 100%.20
Setelah produk selesai melalui tahap validasi oleh dosen ahli materi, 
ahli media dan ahli bahasa, selanjutnya produk diberikan ke pendidik mata 
pelajaran biologi di sekolah tempat penelitian untuk mengetahui respon 
pendidik terhadap produk yang dikembangkan. Respon pendidik biologi 
terdiri dari 3 orang pendidik di tempat penelitian SMP Negeri 33, SMP 
Nusantara dan SMP Tirtayasa Bandar Lampung. Adapun hasil respon 
pendidik biologi terhadap produk terdapat pada tabel menggambarkan 
                                                            
20  Muji , “ Pengembangan Perangkat Pembelajaran Keterampilan Membaca Model 
Pembelajaran Kontekstual”, Vol: 3 No. 4, (Nopember 2014),  h. 1-14.
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informasi hasil respon produk oleh pendidik biologi. Respon guru terdiri dari 
3 orang pendidik biologi mewakili tiap sekolah. Pada aspek penilaian dari 
pendidik SMP Negeri 33 mendapatkan jumlah skor 72 dari skor maksimal 
112 dengan persentase 64% dan mendapatkan kriteria layak. Aspek penilaian 
dari pendidik SMP Tirtayasa mendapatkan jumlah skor 82 dari skor maksimal 
112 dengan persentase 73% dan mendapatkan kriteria layak. Serta pada aspek 
penilaian dari pendidik SMP Nusantara mendapatkan jumlah skor 84 dari 
skor maksimal 112 dengan persentase 75 %  dan mendapatkan kriteria layak.
Setelah desain produk divalidasi oleh ahli media, bahasa dan materi, 
peneliti melakukan tahap kelima yaitu revisi terhadap desain produk, peneliti 
melakukan revisi desain produk yang dikembangkan berdasarkan masukan-
masukan ahli tersebut. Pada angket uji coba produk mempunyai aspek 
penilaian yang terdiri dari 15 pernyataan yang dihitung menggunakan skor 
penilaian skala likert dengan skala 1 sampai 4. Produk media pembelajaran 
flipchart direspon oleh peserta didik SMP Negeri 33 mendapatkan persentase 
hasil uji coba 61%, SMP Tirtayasa mendapatkan persentase 65% dan SMP 
Nusantara mendapatkan persentase 62%. Berdasarkan hasil persentase rata-
rata uji coba di 3 sekolah, media pembelajaran biologi berbasis flipchart dapat 
dikatakan layak.
Tahap keenam yang dilakukan setelah produk di revisi adalah 
melakukan uji coba lapangan utama. Subyek uji lapangan operasional adalah 
3 kelas dari kelas VII IPA SMP Nusantara, SMP Tirtayasa dan SMP N 33 
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Bandar Lampung.21 Uji coba lapangan utama dilakukan dengan melakukan 
uji coba skala kecil dan uji coba skala luas. Hasil Uji Coba Skala Kecil, Pada 
uji coba skala kecil dilakukan di kelas VIII SMP Tirtayasa Bandar Lampung. 
Pada uji skala kecil menggunakan 15 orang peserta didik yang berbeda. 
Berdasarkan hasil uji coba produk skala kecil memperoleh jumlah total 
persentase 65% dengan kriteria layak. Tujuan pelaksanaan uji coba adalah 
untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap media pembelajaran 
biologi berbasis flipchart pada materi ekosistem. Dalam pelaksanaan uji coba, 
langkah awal yang dilakukan peneliti adalah mengenalkan media 
pembelajaran biologi berbasis flipchart kepada peserta didik. Selanjutnya 
digunakan oleh peneliti dalam proses pembelajaran di kelas lalu memberikan 
angket penilaian tanggapan peserta didik terhadap produk yang 
dikembangkan.
Tahap ketujuh yaitu melakukan revisi terhadap produk. Revisi produk 
pengembangan, merupakan kesimpulan yang diambil dari analisa data tentang 
produk yang diuji cobakan sebagai dasar untuk menetapkan apakah sebuah 
produk perlu direvisi atau tidak, dan dari peneletian tersebut pengembang 
melakukan revisi dalam desain media flipchart.22 Hasil perbaikan pada revisi 
adalah produk akhir dari media pembelajaran biologi berbasis flipchart pada 
peserta didik SMP kelas VII. Media pembelajaran berbasis flipchart telah 
                                                            
21Nanang Putro Utomo, “Pengembangan Modul Berbasis Inquiry Lesson Untuk 
Meningkatkan Literasi Sains Dimensi Proses dan Hasil Belajar Kompetensi Keterampilan Pada 
Materi Sistem Pencernaan Kelas XI”, Biosfer Jurnal Tadris Pendidikan Biologi, p-ISSN : 2086-
5945 e-ISSN : 2580-4960, Vol: 9 no.1, (Juni 2018), h. 45-60 
22 Budi Purwanti , “Pengembangan Media Video Pembelajaran Matematika dengan 
Model Assure “, Jurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan, ISSN: 2337-7623; EISSN: 
2337-7615, Vol: 3 No. 1, (Januari 2015), h. 42-47 
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selesai dikembangkan dan media telah diuji baik kelayakan, kemenarikan dan 
pemakaian sehingga media pembelajaran biologi berbasis flipchart dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran dan suplemen untuk peserta didik. 
Media pembelajaran biologi berbasis flipchart pada peserta didik SMP kelas 
VII di desain menggunakan aplikasi photoshop dan disajikan dalam bentuk 
flipchart. Berdasarkan hasil pelaksanaan uji coba media yang telah 
dikembangkan, media yang dihasilkan telah memenuhi kriteria valid, praktis, 
dan efektif.23
Dengan demikian dapat disimpulkan media pembelajaran biologi berbasis 
flip chart memiliki tiga aspek pengembangan yaitu, desain, materi dan 
bahasa. Dari segi desain tampilan yang menarik dengan warna yang variatif, 
gambar hewan yang bervariasi, dan gambar disajikan secara berurutan, dari 
segi bahasa sederhana dan mudah dipahami, serta dari segi materi lebih jelas, 
akurat dan terperinci. Kelayakan setelah divalidasi oleh masing-masing tim 
ahli, untuk ahli media mendapatkan 84% kategori sangat layak, ahli materi 
mendapat 58% kategori layak, dan ahli bahasa mendapat 91% kategori sangat 
layak sehingga flip chart dapat dikategorikan sangat layak digunakan. 
Respon peserta didik terhadap media pembelajaran biologi berbasis flip chart
di SMP N 33 sebesar 61% kategori layak, SMP Tirtayasa 65% kategori layak
dan SMP Nusantara 62% yang menyatakan layak. Dari hasil penelitian 
disimpulkan media pembelajaran biologi berbasis flipchart pada materi 
                                                            
23 Engka Rukmana, “Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Berbasis Chart Berupa 
Biocompass untuk Materi Protista di SMA Negeri 1 Donri-Donri”, Jurnal Nalar Pendidikan, 
ISSN: 2339-0794, Vol: 2 No. 1, (Jan-Jun 2014). 
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ekosistem sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran kelas VII di 




Berdasarkan hasil penelitian dari analisis data dapat disimpulkan bahwa:
1. Pengembangan media pembelajaran biologi berbasis Flipchart dari segi 
desain yaitu : tampilan warna yang variatif, gambar hewan bervariasi, dan
gambar disajikan secara berurutan, dari segi materi yaitu : lebih jelas, 
akurat  dan terperinci. Kemudian dari segi bahasa menggunakan bahasa 
mudah dipahami.
2. Kelayakan setelah di validasi oleh validator dari 3 tim ahli yaitu ahli media 
sebesar: 84%, ahli materi sebesar 58%, ahli bahasa sebesar 91% yang 
berarti media pembelajaran biologi berbasis Flipchart “sangat layak”
untuk dikembangkan.
3. Respon media pembelajaran biologi berbasis Flipchart oleh peserta didik
Diperoleh persentase sebesar 63%. yang menyatakan “menarik”. 
Sehingga, respon peserta didik menyatakan bahwa media pembelajaran 
biologi berbasis Flipchart dapat menarik perhatian peserta didik dan 
dijadikan media alternatif pembelajaran.
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B. Saran
Hasil dari penelitian dan pengembangan media pembelajaran pembelajaran 
biologi berbasis flipchart pada peserta didik SMP kelas VII maka diajukan 
beberapa saran dari peneliti sebagai berikut:
1. Kepada Pendidik
a. Media pembelajaran pembelajaran biologi berbasis flipchart diharapkan 
dapat digunakan sebagai media alternatif pembelajaran pada proses 
pembelajaran.
b. Penjelasan materi ekosistem dalam kehidupan sehari-hari dapat 
menggunakan flipchart.
2. Kepada Peserta Didik
Agar digunakan media pembelajaran pembelajaran biologi berbasis 
flipchart pada peserta didik SMP kelas VII.
3. Kepada Peneliti Selanjutnya
a. Dikembangkan media pembelajaran pembelajaran biologi berbasis 
flipchart pada peserta didik SMP kelas VII.
b. Dikembangkan media pembelajaran biologi berbasis flipchart dengan 
materi yang belum dikembangkan.
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1 AIDA DWI 4 2 4 1 3 2 4 1 3 2 2 1 4 2 4 2 41 64 66%
2 AJENG DEWI LESTARI 3 2 4 2 3 1 4 2 3 1 2 1 4 2 3 1 38 64 59%
3 BAGAS ADI NUGROHO 4 1 4 2 4 1 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 40 64 56%
4 CINDY KURNIA SARI 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 1 2 3 2 4 2 40 64 69%
5 DEVINA KARTIKA 3 2 4 2 3 1 3 2 4 1 3 3 4 2 4 2 43 64 59%
6 EKA SYAHPUTRI 3 1 4 1 3 1 4 1 3 2 2 2 4 1 3 1 36 64 59%
7 FAIZA HAFIRA 3 1 4 1 3 2 4 2 4 1 2 2 4 2 4 2 41 64 56%
8 GITA WULANDARI 3 1 4 1 4 1 4 1 4 1 1 1 4 2 4 1 37 64 56%
9 HIKMAH MAUDI SINTIA 4 2 3 1 3 1 4 2 4 1 2 1 4 1 3 2 38 64 61%
10 KHOILATUL MUTIA 3 1 4 2 3 1 4 2 3 1 1 2 4 2 4 1 38 64 63%
11 NYSSA AMRU 4 2 3 1 3 1 3 1 4 2 1 1 4 2 4 2 38 64 63%
12 PUTRI MARSELA 3 1 3 2 4 1 3 2 4 1 2 1 3 2 4 1 37 64 61%
13 REVI DESTIARA AGITA 4 2 4 2 3 1 4 2 3 1 1 1 4 2 3 1 38 64 63%
14 SITI INDAH LESTARI 4 1 3 1 3 2 4 2 4 1 2 2 4 2 3 1 39 64 63%
15 STEVANI AMERITA 3 2 3 1 4 2 4 1 3 2 2 2 3 1 3 1 37 64 63%
16 VANESA AMELIA .W 3 2 4 2 3 2 3 2 4 2 2 2 3 2 4 2 42 64 63%
17 0 64 59%
18 0 64 58%
19 0 64 63%
20 0 64 69%
21 0 64 64%
22 0 64 58%
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